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Kategori 2011 2012 2013 2014 2015
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 8222.2 8689.2 8969.6 9225.7 9543.8
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d. Peternakan 2402.3 2538.9 2584.9 2617 2671.5
e. Jasa Pertanian dan Perburuan 118.4 124.7 130.7 136.2 140.2

2 Kehutanan dan Penebangan Kayu 110.5 131.9 144.9 145.2 150.1
3 Perikanan 672.5 748.1 850 925 993.4
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Kategori 2011 2012 2013 2014 2015
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1 Pertanian, Peternakan, Perburuan, & Jasa Pertanian 89.04% 88.44% 87.45% 86.91% 86.55%
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Kategori 2011 2012 2013 2014 2015
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 18.49 18.16 18.15 18.18 17.97

1 Pertanian, Peternakan, Perburuan, & Jasa Pertanian 16.72 16.25 16.09 16.04 15.79
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PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO



 
 

 

 

 



 
 

 

 

1. Manakah komoditas unggulan yang dimiliki masing-masing kegiatan sub 

sektor pertanian di Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana struktur pembentuk komoditas, potensi ekspor, dan struktur 

pertumbuhan dari masing-masing komoditas melalui masing-masing 

analat analisis? 

 

 

 

 

1. Untuk mengetahui komoditas unggulan khususnya yang bisa dijadikan 

basis ekspor diKabupaten Malang beserta aspek penting penunjang 

ekspor yang dimiliki masing-masing komoditas 

2. Untuk mengetahui struktur pembentuk komoditas, potensi ekspor dan 

struktur pertumbuhan dari masing-masing komoditas khususnya dari 

berbagai alat analisis. 

 

 

 



 
 

 

1. Sebagai bahan masukan sekaligus pertimbangan bagi pemerintah 

Kabupaten Malang khususnya yang mempunyai ranah didalam 

pengembangan sub sektor pertanian untuk mengetahui komoditas-

komoditas mana yang tergolong komoditas unggulan beserta aspek 

unggulan yang dimiliki masing-masing komoditas sehingga diharapkan 

komoditas unggulan tersebut bisa dijadikan sebagai orientasi basis ekspor 

di Kabupaten Malang. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk bisa memfokuskan 

investasi pengembangan kearah komoditas unggulan. 

3. Hasil penelitian ini juga sebagai referensi bagi peneliti lainnnya dalam 

lingkup ekonomi pertanian. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

1. Perekonomian bersifat tertutup 

2. Hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan, 

3. Proses produksi memiliki koefisien yang tetap (constant return to scale), serta 

4. Tingkat pertumbuhan angkatan kerja (n) adalah konstan dan sama dengan 

tingkat pertumbuhan penduduk. 



 
 

 

 

  

   

   

 

 

 

 

 

 

 

      



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 
 

 

 

 

1. Sumber daya alam 

2. Masyarakatnya menguasai teknologi mutakhir (menemukan hal-hal baru) 

untuk jenis produk tertentu 

3. Masyarakatnya menguasai keterampilan khusus. 

4. Wilayahnya dekat dengan pasar. 

5. Wilayah dengan aksesibilitas yang tinggi 

6. Daerah konsentrasi/sentra dari suatu kegiatan sejenis 

7. Daerah agglomerasi dari berbagai kegiatan 

8. Upah buruh yang rendah dan tersedia dalam jumlah yang cukup serta 

didukung oleh keterampilan yang memadai dan mentalitas yang mendukung. 

9. Mentalitas masyarakat yang sesuatu untuk pembangu nan 



 
 

10. Kebijakan pemerintah 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

a. Bahwa penduduk di setiap daerah mempunyai pola permintaan yang sesuai 

dengan pola permintaan tingkat nasional. 

b. Bahwa permintaan daerah akan sesuatu barang pertama-tama dipenuhi 

dengan hasil daerah itu sendiri dan jika jumlah yang diminta melebihi jumlah 

produksi daerah ini, baru kekurangannya diimpor dari luar daerah tersebut. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

1. Nasional Share / pertumbuhan ekonomi, adalah banyaknya pertambahan nilai 

tambah regional seandainya pertambahannya sama dengan laju pertumbuhan 

nasional selama periode tertentu. Penyimpangan dari nasional share dalam 

pertumbuhan employment regional disebut shift. Penyimpangan ini adalah 

posisif di daerah-daerah yang relatif merosot. Dan bagi setiap daerah-daerah, 

shift netto dapat dibagi menjadi 2 komponen yaitu proportional shift dan 

differential shift. 

2. Proportional Shift / komponen struktur atau industrial mix (Sp), mengukur 

besarnya perubahan relatif, pertumbuhan atau penurunan pada daerah 

dibandingkan dengan perekonomian yang lebih besar menjadi acuan. 

Pengukuran ini memungkinkan kita untuk mengetahui apakah perekonomian 

daerah terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh lebih cepat 

ketimbang perekonomian yang dijadikan acuan. 

3. Differential Shift / komponen lokasional/ regional (Sd), metode ini membantu 

kita dalam menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah lokal dengan 

perekonomian yang dijadikan acuan. Oleh karena itu jika pergeseran 

diferensial dari suatu industri adalah positif, maka industri tersebut lebih tinggi 

daya saingnya daripada industri yang sama pada perekonomian yang 

dijadikan acuan. Suatu daerah yang mempunyai keuntungan-keuntungan 

lokasional, seperti sumber daya yang baik, akan mempunyai differential shift 

yang positif sedangkan daerah yang secara lokasional tidak menguntungkan 

akan mempunyai differential shift yang negatif. 



 
 

 

 

 

   

    

    

 

 

1. Sederhana dan mudah diperoleh datanya dan analisis yang diberikan cukup 

luas. 

2. Menggambarkan perubahan kontribusi nasional/ propinsi dengan 

pertumbuhan/ kinerja daerah melalui dampak intra daerah 

3. Analisis Shift share belum pernah diragukan keakuratannya 



 
 

4. Analisis tersebut dapat digunakan untuk melakukan analisis perkembangan 

daerah, analisis diskretif daerah, penyusunan proyeksi dan bahkan sebagai 

alat pembuat kebijakan 

 

1. Hasil perhitungan sangat sensitif terhadap penggunaan klasifikasi sektoral 

akibatnya makin banyak sektor yang digunakan, maka cenderung Sp 

meningkat dan Sd turun bahkan mendekati nol. 

2. Differensial Shift (Sd) seringkali tidak stabil 

3. Proportional shift under estimate, sebagai pengaruh struktur proyeksi terhadap 

sektor lainnya melalui pengaruh multiplier sektor non basis 

4. Analisis Shift share tidak dapat menjelaskan mengapa suatu daerah tidak 

mempunyai locational advantage (Haris, 2012:25). 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

a) Meningkatkan taraf hidup masyarakat 

b) Mampu berkompetisi dengan daerah maupun negara lain;  

c) Mampu memenuhi kewajibannya baik domestik maupun internasional 

d) Dapat menyediakan lapangan kerja; dan 



 
 

e) Pembangunan yang berkesinambungan dan tidak membebani generasi yang 

akan datang. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

a) perkembangan jaringan transportasi dan komunikasi 

b)  perkembangan pendapatan dan penerimaan daerah 

c)  perkembangan teknologi 



 
 

d)  adanya perkembangan prasarana ekonomi dan sosial. 

 

a) adanya perubahan permintaan dari luar daerah 

b) kehabisan cadangan sumber daya (Savitri, 2008:13). 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

    

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

   

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tanaman 
Pangan 

 Perkebunan 
 Hortikultura 
 Peternakan 

 

 Data Nilai Produksi 
Masing-masing Komoditi 
Pertanian di Kabupaten 
Malang 

 Data Nilai Produksi 
masing-masing komoditi 
pertanian Provinsi Jawa

   

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2011 2012 2013 2014 2015 Mean  
1 Tanaman Pangan

a. Padi Sawah 0,72 0,73 0,73 0,63 0,74 0,71
b. Padi Ladang 0,83 0,68 0,77 0,82 0,73 0,77
c. Jagung 0,95 0,93 1,01 0,90 0,97 0,95
d. Ubi Kayu 1,94 2,00 1,77 2,37 2,36 2,09
e. Ubi Jalar 0,93 1,14 3,32 1,21 0,73 1,46

Sub Sektor/Komoditas



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2011 2012 2013 2014 2015 Mean  
2 Perkebunan

a. Kelapa 0,41 0,33 0,35 0,38 0,33 0,36
b.Tebu 1,45 1,46 1,39 1,48 1,30 1,42
c. Kopi 2,15 1,55 1,65 1,60 1,41 1,67
d. Cengkeh 0,83 0,87 0,95 0,76 0,67 0,82
e. Kakao 0,75 0,60 0,67 0,58 0,51 0,62

Sub Sektor/Komoditas



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

4.1.1.3 Komoditas Tanaman Hortikultura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2011 2012 2013 2014 2015 Mean  
3 Hortikurtura

Sayur-sayuran
a. Kubis 4,08 0,44 0,03 0,90 0,34 1,16
b. Tomat 4,65 0,66 0,71 1,83 0,64 1,70
c. Cabai Rawit 1,16 0,13 0,14 0,35 0,15 0,39
d. Cabai Besar 2,99 0,45 0,44 0,88 0,41 1,03
e. Kentang 1,62 0,23 0,19 0,54 0,17 0,55

Buah-buahan
a. Pisang 1,78 1,90 2,43 1,69 1,71 1,90
b. Jeruk Siam 0,43 0,73 0,43 0,23 0,56 0,47
c. Apel 1,28 0,53 0,53 0,75 1,01 0,82
d. Durian 0,72 0,69 0,37 0,58 0,88 0,65
e. Salak 2,53 2,09 1,20 2,17 1,67 1,93

Biofarmaka
a. Jahe 0,96 1,98 1,39 0,61 0,61 1,11
b. Kunyit 0,42 0,69 0,91 1,15 0,90 0,81
c. Kapulaga 5,50 10,83 4,97 11,56 9,92 8,55
d. Lengkuas 1,36 2,90 0,72 1,85 1,51 1,67
e. Temulawak 0,66 1,49 0,45 1,34 0,75 0,94

Tanaman Hias
a. Mawar 1,58 1,83 1,43 1,76 1,77 1,67
b. Krisan 0,98 0,77 1,09 0,49 0,52 0,77
c. Anggrek 5,00 5,42 5,48 8,74 5,78 6,08
d. Sanseveria 9,69 11,10 8,36 2,32 1,54 6,60
e. Heliconia 5,05 2,62 10,98 3,85 3,26 5,15

Sub Sektor/Komoditas



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

4.1.1.4 Sub Sektor Peternakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2011 2012 2013 2014 2015 Mean  
4 Peternakan

Daging Ternak
a. Sapi Potong 1,00 1,01 0,89 0,89 0,82 0,92
b. Kerbau 2,77 2,89 3,58 3,33 6,62 3,84
c. Kuda 12,64 3,41 18,12 19,09 22,97 15,25
d. Kambing 1,21 1,20 1,77 1,87 2,11 1,63
e. Domba 0,36 0,36 0,99 0,63 0,76 0,62
f. Babi 0,25 0,59 0,59 0,21 0,31 0,39

Daging Unggas
a. Ayam Buras 1,26 1,41 1,02 0,96 0,67 1,06
b. Ayam Petelur 1,96 0,00 0,20 0,77 0,57 0,70
c. Ayam Pedaging 0,91 0,99 1,12 1,06 1,15 1,04
d. Itik 0,46 0,00 0,13 0,31 0,24 0,23
e. Entog 0,38 0,00 0,34 0,61 0,43 0,35

Telur
a. Ayam Kampung 0,90 0,90 0,93 0,79 1,03 0,91
b. Ayam Petelur 1,05 1,05 1,03 1,00 0,97 1,02
c. Itik 0,58 0,54 0,68 0,97 1,34 0,82
d. Entog 1,02 0,96 0,28 3,66 0,00 1,19

Susu Perah
a. Sapi Perah 1,02 1,02 1,00 1,00 0,99 1,01
b. Kambing Perah 0,20 0,23 0,82 0,58 7,11 1,79

Sub Sektor/Komoditas



 
 

 

 



 
 

 

 

 

4.1.2 Analisis Potensi Ekspor Komoditas 



 
 

 

 

4.1.2.1 Sub Sektor Tanaman Pangan 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata 
Volume 

Produksi
LQ Potensi 

Ekspor

1 Tanaman Pangan (ton)
a. Padi Sawah 422.123           0,71
b. Padi Ladang 24.775             0,77
c. Jagung 289.870           0,95
d. Ubi Kayu 404.190           2,09 210.460          
e. Ubi Jalar 27.109             1,46 8.603              

Sub Sektor / Komoditas



 
 

 

 

4.1.2.2 Sub Sektor Perkebunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata 
Volume 

Produksi
LQ Potensi 

Ekspor

2 Perkebunan (ton)
a. Kelapa 16.152             0,36
b.Tebu 269.631           1,42 79.118            
c. Kopi 7.825               1,67 3.142              
d. Cengkeh 1.220               0,82
e. Kakao 1.469               0,62

Sub Sektor / Komoditas



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata 
Volume 

Produksi
LQ Potensi 

Ekspor

3 Hortikurtura
Sayur-sayuran (ton)
a. Kubis 41.066             1,16 5.604              
b. Tomat 24.686             1,70 10.138            
c. Cabai Rawit 18.722             0,39
d. Cabai Besar 22.274             1,03 748                 
e. Kentang 19.536             0,55

Buah-buahan (ton)
a. Pisang 599.434           1,90 283.653          
b. Jeruk Siam 48.436             0,47
c. Apel 44.508             0,82
d. Durian 26.260             0,65
e. Salak 39.092             1,93 18.848            

Biofarmaka (kg)
a. Jahe 4.765.406        1,11 463.373          
b. Kunyit 2.567.720        0,81
c. Kapulaga 810.347           8,55 715.618          
d. Lengkuas 1.474.997        1,67 589.998          
e. Temulawak 969.902           0,94

Tanaman Hias (tangkai)
a. Mawar 9.334.816        1,67 3.754.488       
b. Krisan 3.776.762        0,77
c. Anggrek 1.149.752        6,08 960.738          
d. Sanseveria 1.190.215        6,60 1.009.898       
e. Heliconia 23.794             5,15 19.176            

Sub Sektor / Komoditas



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rata-rata 
Volume 

Produksi
LQ Potensi 

Ekspor

4 Peternakan
Daging Ternak (ton)
a. Sapi Potong 4.130.562        0,92
b. Kerbau 24.676             3,84 18.249            
c. Kuda 15.297             15,25 14.294            
d. Kambing 1.132.733        1,63 438.476          
e. Domba 141.087           0,62
f. Babi 47.910             0,39

Daging Unggas (ton)
a. Ayam Buras 3.330.059        1,06 201.494          
b. Ayam Petelur 1.073.016        0,70
c. Ayam Pedaging 17.415.650      1,04 741.376          
d. Itik 97.943             0,23
e. Entog 29.521             0,35

Telur (ton)
a. Ayam Kampung 1.212.755        0,91
b. Ayam Petelur 21.086.273      1,02 457.487          
c. Itik 1.750.542        0,82
d. Entog 224.332           1,19 35.026            

Susu Perah (ton)
a. Sapi Perah 151.630.550    1,01 1.233.595       
b. Kambing Perah 986.045           1,79 434.340          

Sub Sektor / Komoditas



 
 

 

 

 

 

 

4.2 Analisis Shift Share (Struktur Pembentuk Komoditas) 



 
 

 

 

 

4.2.1 Sub Sektor Tanaman Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

1 Tanaman Pangan
a. Padi Sawah 49.440 56.449 (75.160) 30.729 (18.711)
b. Padi Ladang 3.096 (1.066) (7.466) (5.436) (8.532)
c. Jagung 35.100 2.445 (47.672) (10.127) (45.227)
d. Ubi Kayu 53.246 (150.618) 6.682 (90.689) (143.935)
e. Ubi Jalar 1.378 5.756 (6.510) 624 (754)

Mij Cij Dij Net ShiftSub Sektor / Komoditas Nij 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

4.2.2 Sub Sektor Perkebunan 

 

 

 

 

 

2 Perkebunan
a. Kelapa (40) 649 1.840 2.450 2.490
b.Tebu (539) 21.804 51.569 72.834 73.373
c. Kopi (15) 4.857 (1.129) 3.713 3.728
d. Cengkeh (2) 536 119 653 655
e. Kakao (2) 1.211 (110) 1.099 1.101

Mij Cij Dij Net ShiftSub Sektor / Komoditas Nij 



 
 

 

 

 

4.2.3 Sub Sektor Hortikultura 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Hortikurtura
Sayur-sayuran
a. Kubis (58.520) 64.884 (36.809) (30.445) 28.075
b. Tomat (24.696) 20.950 (3.407) (7.153) 17.543
c. Cabai Rawit (16.609) 24.160 (5.366) 2.185 18.794
d. Cabai Besar (17.301) 22.270 (3.897) 1.072 18.373
e. Kentang (10.870) 30.382 (10.955) 8.557 19.427

Buah-buahan
a. Pisang 122.202 89.138 (91.602) 119.737 (2.465)
b. Jeruk Siam 7.772 11.253 11.156 30.182 22.409
c. Apel 14.802 (1.649) (22.783) (9.631) (24.433)
d. Durian 4.653 19.271 5.160 29.084 24.431
e. Salak 15.310 (15.107) (28.083) (27.879) (43.189)

Biofarmaka
a. Jahe 2.776.135 6.396.180 (6.777.401) 2.394.914 (381.221)
b. Kunyit 1.936.947 (997.698) 799.643 1.738.892 (198.055)
c. Kapulaga 492.471 1.268.141 263.446 2.024.058 1.531.587
d. Lengkuas 1.843.131 (1.133.131) (656.170) 53.830 (1.789.301)
e. Temulawak 1.443.549 (1.126.765) (422.683) (105.899) (1.549.448)

Tanaman Hias
a. Mawar 5.996.091 11.369.004 1.684.766 19.049.861 13.053.770
b. Krisan 6.892.869 (889.166) (5.270.502) 733.201 (6.159.668)
c. Anggrek 1.350.435 (412.880) 215.259 1.152.814 (197.621)
d. Sanseveria 3.495.504 (5.674.616) (237.763) (2.416.875) (5.912.379)
e. Heliconia 57.598 (55.413) (16.159) (13.975) (71.573)

Mij Cij Dij Net ShiftSub Sektor / Komoditas Nij 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

4.2.4 Sub Sektor Peternakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Peternakan
Daging Ternak
a. Sapi Potong (643.082) (166.308) (480.551) (1.289.941) (646.859)
b. Kerbau (6.481) (25.228) 14.074 (17.635) (11.154)
c. Kuda (967) 9.527 13.165 21.725 22.692
d. Kambing (116.780) 96.721 588.859 568.800 685.580
e. Domba (10.394) 19.017 89.852 98.475 108.869
f. Babi (3.298) 10.542 8.063 15.308 18.606

Daging Unggas
a. Ayam Buras 933.249 (1.119.632) 486.319 299.936 (633.313)
b. Ayam Petelur 267.588 2.422.936 (1.270.571) 1.419.953 1.152.365
c. Ayam Pedaging 2.793.053 (475.536) 19.507.861 21.825.378 19.032.325
d. Itik 22.121 73.217 24.334 119.672 97.551
e. Entog 3.566 7.346 32.349 43.261 39.695

Telur
a. Ayam Kampung 574.540 (474.875) 235.311 334.975 (239.565)
b. Ayam Petelur 8.621.312 1.257.848 (700.329) 9.178.831 557.519
c. Itik 534.927 (262.280) 1.734.951 2.007.598 1.472.671
d. Entog 166.778 (459.015) 0 (292.237) (459.015)

Susu Perah
a. Sapi Perah (31.246.301) 3.877.027 (30.940.545) (58.309.819) (27.063.518)
b. Kambing Perah (159.464) (775.389) 886.407 (48.446) 111.018

Mij Cij Dij Net ShiftSub Sektor / Komoditas Nij 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

4.3 Analisis Tipologi Klassen (Pertumbuhan Komoditas) 

 

 

4.3.1 Sub Sektor Tanaman Pangan 

Tabel 4.13 : Hasil Analisis Tipologi Klassen Sub Sektor Tanaman Pangan 
2011-2015 

 

 

 

 

 

 

1 Tanaman Pangan (ton)
a. Padi Sawah 36% 51% 7% 25% IV
b. Padi Ladang 2% 3% -21% 8% IV
c. Jagung 25% 26% -3% 13% IV
d. Ubi Kayu 35% 17% -20% -22% I
e. Ubi Jalar 2% 1% 5% 61% II

Laju 
pertumbuhan 
Kabupaten (r )

Laju 
pertumbuhan 
Provinsi (r )

Kontribusi 
Sektoral 

Provinsi (y)
Kategori

Kontribusi 
Sektoral 

Kabupaten (y)
Sub Sektor/Komoditas



 
 

 

 

4.3.2 Sub Sektor Perkebunan 

 

 

 

 

 

 

2 Perkebunan (ton)
a. Kelapa 5% 15% 16% 4% III
b.Tebu 91% 64% 36% 10% I
c. Kopi 3% 2% 65% 85% II
d. Cengkeh 0% 0% 101% 82% III
e. Kakao 0% 1% 156% 172% IV

Laju 
pertumbuhan 
Kabupaten (r )

Laju 
pertumbuhan 
Provinsi (r )

Kontribusi 
Sektoral 

Provinsi (y)
Kategori

Kontribusi 
Sektoral 

Kabupaten (y)
Sub Sektor/Komoditas



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

4.3.3 Sub Sektor Hortikultura 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Hortikurtura
Sayur-sayuran (ton)
a. Kubis 5% 6% -43% 9% IV
b. Tomat 3% 2% -24% -13% II
c. Cabai Rawit 2% 6% 11% 38% IV
d. Cabai Besar 2% 3% 5% 24% IV
e. Kentang 2% 5% 65% 148% IV

Buah-buahan (ton)
a. Pisang 67% 36% 21% 37% II
b. Jeruk Siam 5% 12% 83% 52% III
c. Apel 5% 6% -14% 19% IV
d. Durian 3% 4% 134% 110% III
e. Salak 4% 2% -39% 0% II

Biofarmaka (kg)
a. Jahe 35% 39% 113% 432% IV
b. Kunyit 19% 23% 117% 63% III
c. Kapulaga 6% 1% 538% 468% I
d. Lengkuas 11% 7% 4% 50% II
e. Temulawak 7% 9% -10% 29% IV

Tanaman Hias (tangkai)
a. Mawar 59% 37% 451% 412% I
b. Krisan 24% 33% 15% 124% IV
c. Anggrek 7% 1% 121% 99% I
d. Sanseveria 8% 1% -98% -89% II
e. Heliconia 0% 0% -34% 5% II

Laju 
pertumbuhan 
Kabupaten (r )

Laju 
pertumbuhan 
Provinsi (r )

Kontribusi 
Sektoral 

Provinsi (y)
Kategori

Kontribusi 
Sektoral 

Kabupaten (y)
Sub Sektor/Komoditas



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

4.3.4 Sub Sektor Peternakan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Peternakan
Daging Ternak (ton)
a. Sapi Potong 75% 80% -32% -20% IV
b. Kerbau 0% 0% -43% -77% I
c. Kuda 0% 0% 354% 139% I
d. Kambing 21% 13% 77% -3% I
e. Domba 3% 4% 149% 13% III
f. Babi 1% 2% 73% 35% III

Daging Unggas (ton)
a. Ayam Buras 15% 16% 10% -7% III
b. Ayam Petelur 5% 8% 173% 328% IV
c. Ayam Pedaging 79% 74% 255% 27% I
d. Itik 0% 2% 177% 141% III
e. Entog 0% 0% 396% 100% III

Telur (ton)
a. Ayam Kampung 5% 5% 33% 10% III
b. Ayam Petelur 87% 85% 61% 65% II
c. Itik 7% 8% 214% 29% III
d. Entog 1% 1% -100% -100% I

Susu Perah (ton)
a. Sapi Perah 99% 98% -31% -14% II
b. Kambing Perah 1% 2% -5% -97% III

Laju 
pertumbuhan 
Kabupaten (r )

Laju 
pertumbuhan 
Provinsi (r )

Kontribusi 
Sektoral 

Provinsi (y)
Kategori

Kontribusi 
Sektoral 

Kabupaten (y)
Sub Sektor/Komoditas



 
 

 

 



 
 



 
 

 

 

4.4 Analisis Gabungan 

 

a. Basis (LQ) : Untuk Mengetahui apakah komoditas tersebut tergolong sektor 

basis atau non-basis 

b. Mij (Shift Share) : Untuk mengetahui apakah komoditas memiliki aspek 

spesialisasi 

c. Cij (Shift Share) : Untuk mengetahui apakah komoditas memiliki aspek daya 

saing 

 

 Basis 



 
 

 

 Mij 

 

 Cij 



 
 

 

 

4.4.1 Sub Sektor Tanaman Pangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1
a. Padi Sawah 0,71 56.449            (75.160)           1
b. Padi Ladang 0,77 (1.066)             (7.466)             0
c. Jagung 0,95 2.445              (47.672)           1
d. Ubi Kayu 2,09 (150.618)         6.682              2
e. Ubi Jalar 1,46 5.756              (6.510)             2

Cij 
(Competitive) Hasil

Tanaman Pangan

Sub Sektor / Komoditas LQ 
(Basis)

Mij 
(Spesialisasi)



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Perkebunan
a. Kelapa 0,36 649                 1.840              2
b.Tebu 1,42 21.804            51.569            3
c. Kopi 1,67 4.857              (1.129)             2
d. Cengkeh 0,82 536                 119                 2
e. Kakao 0,62 1.211              (110)                1

Cij 
(Competitive) HasilSub Sektor / Komoditas LQ 

(Basis)
Mij 

(Spesialisasi)



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 Hortikurtura
Sayur-sayuran
a. Kubis 1,22 648.843          (368.093)         2
b. Tomat 1,70 209.500          (34.067)           2
c. Cabai Rawit 0,39 241.601          (53.664)           1
d. Cabai Besar 1,03 222.703          (38.974)           2
e. Kentang 0,55 303.823          (109.555)         1

Buah-buahan
a. Pisang 1,90 891.377          (916.023)         2
b. Jeruk Siam 0,47 112.529          111.564          2
c. Apel 0,82 (16.495)           (227.834)         0
d. Durian 0,65 192.713          51.597            2
e. Salak 1,93 (151.066)         (280.826)         1

Biofarmaka
a. Jahe 1,11 6.396.180       (6.777.401)      2
b. Kunyit 0,81 (997.698)         799.643          1
c. Kapulaga 8,55 1.268.141       263.446          3
d. Lengkuas 1,67 (1.133.131)      (656.170)         1
e. Temulawak 0,94 (1.126.765)      (422.683)         0

Tanaman Hias
a. Mawar 1,67 11.369.004     1.684.766       3
b. Krisan 0,77 (889.166)         (5.270.502)      0
c. Anggrek 6,08 (412.880)         215.259          2
d. Sanseveria 6,60 (5.674.616)      (237.763)         1
e. Heliconia 5,15 (55.413)           (16.159)           1

Cij 
(Competitive) HasilSub Sektor / Komoditas LQ 

(Basis)
Mij 

(Spesialisasi)



 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Peternakan
Daging Ternak
a. Sapi Potong 0,92 (166.308)         (480.551)         0
b. Kerbau 3,84 (25.228)           14.074            2
c. Kuda 15,25 9.527              13.165            3
d. Kambing 1,63 96.721            588.859          3
e. Domba 0,62 19.017            89.852            2
f. Babi 0,39 10.542            8.063              2

Daging Unggas
a. Ayam Buras 1,06 (1.119.632)      486.319          2
b. Ayam Petelur 0,70 2.422.936       (1.270.571)      1
c. Ayam Pedaging 1,04 (475.536)         19.507.861     2
d. Itik 0,23 73.217            24.334            2
e. Entog 0,35 7.346              32.349            2

Telur
a. Ayam Kampung 0,91 (474.875)         235.311          1
b. Ayam Petelur 1,02 1.257.848       (700.329)         2
c. Itik 0,82 (262.280)         1.734.951       1
d. Entog 1,19 (459.015)         -                  1

Susu Perah
a. Sapi Perah 1,01 3.877.027       (30.940.545)    2
b. Kambing Perah 1,79 (775.389)         886.407          2

Cij 
(Competitive) HasilSub Sektor / Komoditas LQ 

(Basis)
Mij 

(Spesialisasi)



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

1. Berdasarkan hasil analisis LQ terdapat total 25 komoditas yang tergolong 

komoditas basis. Dengan rincian 

a. Tanaman Pangan 

- Ubi Kayu 

- Ubi Jalar 

b. Perkebunan 

-Tebu 

-Kopi 

c. Hortikultura 

- Tomat     - Kapulaga 

- Cabai Besar    - Lengkuas 

- Pisang     - Mawar 

- Salak     - Sanseveria 

- Jahe     - Heliconia 

d. Peternakan 

- Daging Kerbau   - Telur Ayam Petelur 

- Daging Kuda    - Telur Entog 

- Daging Kambing   - Susu Sapi Perah 



 
 

- Daging Ayam Buras   - Susu Kambing Perah 

- Daging Ayam Pedaging 

 

2. Berdasarkan hasil analisis Shift share terdapat total 28 komoditas yang 

memiliki Mij positif sehingga memiliki spesialisasi dan 22 komoditas yang 

memiliki nilai Cij positif sehingga memiliki daya saing dan 13 komoditas yang 

memiliki nilai Mij dan Cij positif sehingga komoditas tersebut memiliki baik 

aspek spesialisasi dan daya saing yang baik. Dari analisis Shift Share sendiri 

bisa dilihat aspek struktur pembentuk komoditasnya. Adapun komoditas yang 

memiliki aspek Net shift positif adalah 

a. Tanaman Pangan 

- Nihil 

b. Perkebunan 

- Kelapa     - Cengkeh 

- Tebu 

c. Hortikultura 

- Jeruk Siam    - Kapulaga 

- Durian     - Mawar 

d. Peternakan  

- Daging Kuda    - Daging Babi 

- Daging Kambing   - Daging Itik 

- Daging Domba   - Daging Entog 



 
 

3. Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen terdapat total 10 komoditas yang 

masuk kedalam kategori I (rapid growth sector), 9 komoditas termasuk kategori 

II (retarded sector), 13 komoditas termasuk kategori III (growing sector), dan 

14 komoditas termasuk kategori IV (relatively backward sector). Adapun 

analisis Tipologi klassen menunjukkan aspek pertumbuhan masing-masing 

komoditas. Adapun hasil rincian analisis Tipologi Klassen ditunjukkan sebagai 

berikut: 

a. Kategori I  

- Ubi Kayu    - Daging Kuda 

- Tebu     - Daging Kambing 

- Kapulaga    - Daging Ayam Pedaging 

- Mawar     - Telur Entog 

- Anggrek 

- DagingKerbau 

b. Kategori II   

- Ubi Jalar    - Lengkuas 

- Kopi     - Sanseveria 

- Tomat     - Heliconia 

- Pisang     - Telur Ayam Petelur 

- Salak     - Susu Sapi Perah 

c. Kategori III   

- Kelapa     - Daging Ayam Buras 

- Cengkeh    - Daging Itik 

- Jeruk Siam    - Daging Entog 

- Durian     - Telur Ayam Kampung 



 
 

- Kunyit     - Telur Itik 

- Daging Domba   - Susu Kambing Perah 

- Daging Babi 

d. Kategori IV  

- Padi Sawah    - Kentang 

- Padi Ladang    - Apel 

- Jagung    - Jahe 

- Kakao     - Temulawak 

- Kubis     - Krisan 

- Cabai Rawit    - Daging Sapi Potong 

- Cabai Besar    - Daging Ayam Petelur 

4. Berdasarkan hasil analisis gabungan terdapat total 5 komoditas yang memiliki 

poin 3, dengan kata lain komoditas ini merupakan komoditas unggulan dengan 

potensial tinggi yang memilik iaspek basis, spesialisasi, daya saing. Adapun 

komoditas tersebut adalah komoditas tebu, kapulaga, mawar, daging kuda, 

dan daging kambing. Sedangkan untuk komoditas yang memiliki poin 2 

terdapat 23 komoditas yakni: 

a. Tanaman pangan 

- Ubi Kayu 

- Ubi Jalar 

b. Perkebunan            

- Kelapa     - Cengkeh 

- Kopi 

c. Hortikultura  

- Kubis     - Durian 



 
 

- Tomat     - Jahe 

- Cabai Besar    - Anggrek 

- Pisang 

- Jeruk Siam 

d. Peternakan 

- Daging Kerbau   - Daging Itik 

- Daging Domba   - Daging Entog 

- Daging Babi    - Telur Ayam Petelur 

- Daging Ayam Buras   - Susu Sapi Perah 

- Daging Ayam Pedaging  - Susu Kambing Perah 

 

 

 

 

- Untuk sektor yang bernilai 3 akan lebih baik jika pemerintah memfokuskan 

produksi pada komoditas tersebut karena 5 komoditas tersebut memiliki 3 

aspek unggulan.  

- Untuk sector bernilai 2 sektor tersebut memiliki 2 dari 3 aspek unggulan. Basis 

merupakan aspek yang penting karena implikasinya akan menambah PDRB 

dari luar daerah , akan tetapi jika 2 dari aspek tersebut tidak mempunyai basis 

akan lebih baik jika komoditas tersebut didorong produksinya dan disupport 

pertumbuhan produksinya sampai menjadi sektor basis, karena walaupun 

bukan basis, komoditas tersebut memiliki spesialisasi, competitive advantage 



 
 

sehingga ketika dijadikan sektor basis, kemungkinan besar dia akan bias 

bersaing di tingkat ekspor atau memiliki daya saing ekspor. 

- Untuk sector lain, jika tingkat basis memiliki tingkat yang tinggi akan lebih baik 

sector tersebut digenjot juga dikarenakan semakin tinggi ekspor, semakin 

banyak pula sumber daya yang masuk kedalam Negara makin tinggi (seperti 

China). Walaupun tidak memiliki comparative advantage, spesialisasi atau 

probabilitas basis di masa mendatang, akan tetapi dengan bermodalkan 

tingkat basis tinggi ini sudah menjadi modal tersendiri bahwa sector ini memiliki 

comparative advantage dibandingkan komoditas daerah lain dan sudah 

memiliki potensi ekspor yang tinggi, hanya saja mungkin butuh pendekatan 

lain kemana produk tersebut dijual (contoh komoditas kuda, memang tidak 

menarik di mayoritas daerah di Negara Indonesia akan tetapi dengan 

pendekatan ilmu ekonomi bias dicari baik daerah yang memiliki demand 

komoditas daging kuda maupun dan menggunakan pendekatan ilmu 

manajemen pemasaran bias dicari bagaimana cara menjualnya sehingga 

walaupun suatu komoditas tidak memiliki daya tarik di mayoritas daerah akan 

tetapi komoditas tersebut tetap memiliki daya tarik dan nilai jual di daerah lain). 

- Sektor basis tetap disupport walaupun hanya memiliki aspek basis walau tidak 

lebih prioritas dibandingkan dengan komoditas dengan nilai analisis gabungan 

2 atau 3. 
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